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ABSTRACT
Received on: The use of Student Worksheets (Ws) in the learning process has not yet integrated critical thinking
22ond April 2024 questions and has not used specific learning models, resulting in a lack of students' critical thinking skills.
Revised till: The purpose of this research is to develop problem-based learning (PBL) Ws based on acid-base material
30t June 2024 to improve students' critical thinking skills. The research methodology employed is Research and

Development (R&D), which encompasses four distinct stages: define, design, develop, and disseminate.

Actcr']ep ted on: This research was only conducted up to the development stage, which involved expert validation testing
30™ June 2024 and practicality tests. The instruments used were validation questionnaires and student responses. The
Publisher version instruments used were validation questionnaires and student responses. The validation process involved
published on: three validators, specifically two subject-matter experts and one media expert. The evaluation conducted
7t July 2024 by the two subject matter experts yielded an average score of 86.36%, meeting the criterion for high

validity with a very high rating. Meanwhile, the evaluation conducted by the media expert yielded an
average score of 84.7%, which also meets the requirements for being highly valid and falls inside the very
high level. The practicality test achieved an average score of 85.3%, meeting the criteria for practicality
and falling inside the high category. The acid-base material-based PBL Ws have undergone validation
and are deemed feasible for implementation in the learning process. Consequently, it is recommended for
teachers to utilize PBL-based Ws to enhance students' critical thinking abilities.

KEYWORDS
Student Worksheets, Problem Based Learning, Critical Thinking

ABSTRAK

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) dalam proses pembelajaran masih kurang
memadukan soal-soal berpikir kritis dan belum menggunakan model pembelajaran secara
spesifik, yang menyebabkan kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan LKPD berbasis problem based learning (PBL) pada materi asam basa
untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design,
Development dan Disseminate. Penelitian ini hanya sampai pada tahap development yang
dilakukan melalui uji validasi ahli dan uji praktikalitas. Instrumen yang digunakan adalah angket
validasi dan respon siswa. Validasi dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 2 orang ahli materi
dan 1 orang ahli media. Validasi ahli materi yang dilakukan oleh dua orang ahli menghasilkan
rata-rata sebesar 86,36%, yang termasuk dalam kriteria sangat valid dengan kategori sangat
tinggi. Sementara itu, validasi ahli media yang dilakukan oleh satu orang ahli media
menghasilkan rata-rata sebesar 84,7%, yang juga termasuk dalam kriteria sangat valid dengan
kategori sangat tinggi. Uji praktikalitas diperoleh rata-rata sebesar 85,3% termasuk Kriteria
praktis dengan kategori tinggi. LKPD berbasis PBL materi asam basa telah valid dan praktis
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat digunakan sebagai saran bagi guru untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan abad 21 menuntut
setiap orang memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk  menghadapi  perkembangan  globalisasi.
Keterampilan yang diperlukan pada abad 21 biasa
disingkat dengan 4C yaitu critical thinking and problem
solving skills (keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah), collaboration skills
(keterampilan berkolaborasi), communications skills
(keterampilan  komunikasi), serta creativity and
innovations skills (keterampilan kreativitas dan inovasi)
(1. Salah satu keterampilan yang sangat diperlukan
adalah  keterampilan  berpikir  kritis.  Untuk
mengembangakan keterampilan ini pada siswa,
diperlukan proses belajar yang mengubah cara berpikir
mereka dengan mengaitkan proses kognitif yang aktif.
Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan baik melalui proses berpikir mendalam
yang analitis, kritis, dan sintetis melalui pengalaman
kerja ilmiah. Proses berpikir mendalam ini adalah
salah satu cara untuk melatih berpikir kritis dan harus
diterapkan kepada setiap siswa agar konstruksi
pengetahuan jauh lebih baik.

Berpikir kritis merupakan kompetensi utama yang
harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan masa
kini dan masa depan. Namun, keterampilan berpikir
kritis siswa Indonesia masih relatif rendah. Data
Programme For International Student Assessment
(PISA) 2018 menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah dengan
skor 396 peringkat 69 dari 77 negaral?. Disamping itu,
hasil Program Penilaian Siswa Internasional®
menunjukkan bahwa literasi Indonesia memiliki skor
382 dan berada di peringkat 64 dari 65 negara. Dari
enam tingkatan pertanyaan, hanya level | dan level 2
yang dapat diterima oleh siswa Indonesia. Hal ini
menunjukkan  bahwa  siswa  belum  memiliki
kemampuan yang cukup untuk menjawab soal yang
memerlukan pemikiran  kritis selama proses
pembelajaran(

Hasil wawancara dengan guru kimia SMA
Negeri 1 Tanjung Tiram menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah terlihat
dari rata-rata nilai ujian semester yang hanya mencapai
70, di bawah standar KKM yang ditetapkan yaitu 80.
Hal ini disebabkan oleh sifat materi asam basa yang
memerlukan eksperimen dan terkait dengan peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa materi asam basa mengandung
konsep yang harus diingat dan dipahami, serta
praktikum yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
untuk mendorong siswa memahami konsep yang
dipelajarinyal® . Dalam pembelajaran kimia, guru harus
memiliki  kemampuan yang memadai  untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menciptakan
lingkungan belajar yang efektif agar siswa dapat
mencapai hasil yang lebih baik®. Oleh karena itu,
diperlukan penggunaan LKPD yang dirancang khusus
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui pembelajaran berbasis masalah (PBL).

LKPD vyang dirancang dengan baik dapat
membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik,
mendorong mereka untuk berpikir secara analitis, kritis,
dan sintetis, serta memahami dan menerapkan konsep
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asam basa dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis
siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan perangkat
pembelajaran yang mendukung proses belajarl’l.
Efliana dan Azhar (2019) ketercapaian tujuan
pembelajaran dipengaruhi oleh bahan ajar yang sesuai,
salah satunya adalah LKPDIEl, LKPD adalah sarana
kegiatan pembelajaran yang membantu siswa
memahami materi pelajaran. Melalui LKPD, peserta
didik dapat berbagi ide dan pendapat mereka mengenai
fenomena yang dibahas®® . LKPD yang digunakan saat
ini memiliki beberapa kelemahan, seperti kurang
melibatkan soal-soal berpikir kritis yang tidak
mendorong keaktifan siswa, belum menerapkan
pendekatan saintifik, memiliki tampilan yang kurang
menarik, dan belum menggunakan model pembelajaran
yang spesifik, Salah satu solusi untuk mengatasi
kelemahan ini adalah dengan menggunakan LKPD
pada model pembelajaran PBL.

PBL dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis melalui
pemecahan masalah nyata, serta mendorong keaktifan
siswa dalam proses belajar. Lebih lanjut, model

pembelajaran  (PBL) merupakan suatu  model
pembelajaran dimana siswa memecahkan suatu
masalah melalui langkah-langkah metode ilmiah

sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan topik tersebutl!yl. Pada model pembelajaran
PBL, LKPD dapat menjadi lebih menarik dan relevan,
serta mengintegrasikan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran.

Ayunda dan Alberida (2023) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang
didukung oleh LKPD efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswal*? . Lebih lanjut,
Septiwi dan Tonih (2018) mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
keterampilan  berpikir ~ kritis  siswa  sebesar
82,8%%lperpaduan model PBL dan LKPD efektif
meningkatkan hasil belajar siswa karena Kkegiatan
pembelajaran bersumber dari permasalahan sehari-hari
yang sering ditemui siswal*4l, Penelitian yang dilakukan
oleh Fortuna, dkk[*®I memperoleh hasil bahwa LKPD
berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan tingkat
tinggi telah sesuai dengan kriteria sangat valid sebesar
86,11%. Meskipun penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa PBL didukung oleh LKPD efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa,
masih terdapat kebutuhan untuk mengadaptasi dan
mengujicobakan LKPD tersebut dalam konteks
pembelajaran spesifik pada materi asam basa.
Penelitian yang lebih lanjut diperlukan untuk mengukur
sejaunh mana LKPD berbasis PBL dapat diterapkan
dengan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
aplikasi konsep-konsep asam basa serta keterampilan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk mengembangkan LKPD yang berbasis
model pembelajaran PBL pada materi asam basa yang
bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang valid dan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.



2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
dan pengembangan (Research and Development)
dengan model 4-D yang dikembangkan oleh
S.Thiagrajan, Dorothy S.Samuel, dan Melyvnl,
Semmel yang terdiri dari 4 tahapan utama vyaitu
pendefenisian  (Define), perancangan (Design),
pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate)[¢1, Penelitian ini dilakukan sampai pada
tahap pengambangan saja. Tahap penyebaran tidak
dilakukan karena waktu serta kondisi yang kurang
memungkinkan. Produk yang dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanjung
Tiram semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada
bulan Desember 2023 Februari 2024. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa dari kelas XI IPA 1 yang
berjumlah 36 siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen berupa lembar wawancara,
lembar angket respon siswa dan lembar angket validasi
ahli materi dan media yang disusun berdasarkan BSNP
menggunakan skala likert rentang 1-5. Validasi LKPD
dilakukan oleh 1 dosen dan 1 guru ahli materi dan 1
orang dosen ahli media. Data yang diperoleh dari

validator dianalisis dengan menggunakan rumus
Aiken’s V sebagai berikut!*’1:
__xS
- n(C-1)
Keterangan:
\Y = Indeks Validitas isi
S =r—1lg
r = skor dari validator
lo = skor penilaian terendah
n = jumlah validator
C = skor penilaian tertinggi

Tabel 1. Kriteria penilaian validasi
Rentang nilaiV  Tingkat Validitas

0,80 -1,00 Sangat Valid

0,60 - 0,80 Valid

0,40 - 0,60 Cukup Valid

0,20 - 0,40 Kurang Valid

0,00 0,20 Sa“g{‘}aﬁgrang
Sumber: (€]

Peneliti menggunakan angket respon siswa untuk
mengumpulkan data tentang tingkat kepraktisan LKPD
terhadap aspek Kketertarikan, penyajian materi dan
bahasa yang digunakan dalam LKPD. Data respon
peserta didik dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

P =2x100 %
Keterangan
P : Nilai Praktikalitas media pembelajaran
F : Skor yang diperoleh dari hasil praktikalitas
media pembelajaran
Y : Skor maksimum dari hasil praktikalitas
media pembelajaran
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Data hasil penelitian diinterpretasikan bentuk
persentase (%) ke dalam tabel penilaian sesuai dengan
kategori pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori suatu nilai untuk praktikalitas

Interval Kategori
86 % - 100% Sangat Praktis
76 % -85% Praktis

60% —75%
55 % —-59 %

Cukup Praktis
Kurang Praktis
< 54% Sangat Tidak Praktis

Sumber ; [29]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Pendefenisian
3.1.1 Analisis awal-akhir

Melalui wawancara dengan guru kimia SMA
Negeri 1 Tanjung Tiram, bahwa dalam proses
pembelajaran kimia menggunakan kurikulum 2013,
LKPD jarang dimanfaatkan dan atau belum digunakan
secara maksimal. Saat mengajar guru cenderung
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi, namun jarang menggunakan  model
pembelajaran PBL.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amdayani, dkk *lyang menyatakan bahwa untuk
menganalisis guru dan peserta didik dilakukan dengan
cara mewawancarai, mengamati, serta melihat langsung
proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kesiapan, model, teknik mengajar guru di
kelas, serta untuk melihat sikap dan karakter siswa saat
belajar.

3.1.2 Analisis Peserta Didik

Hasil angket yang diisi oleh 30 orang peserta
didik di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram menunjukkan
bahwa menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
(63,3 %) merasa LKPD yang digunakan kurang
menarik dan tidak efektif dalam memahami materi,
serta sebagian besar dari mereka (66,6 %) merasa
bahwa LKPD tidak terkait dengan kehidupan sehari-
hari. Lebih lanjut, mereka (83,2%) juga menyatakan
kebutuhan akan pengembangan LKPD yang terintegrasi
dengan model pembelajaran untuk mempelajari materi
asam basa, sementara 100% peserta didik setuju dengan
pengembangan bahan ajar seperti LKPD yang
terintegrasi dengan model pembelajaran problem based
learning.

3.1.3 Analisis Tugas

Analisis tugas disesuaikan untuk memenuhi
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam silabus.
LKPD menggunakan materi asam basa. Tugas yang
disusun harus sesuai dengan kompetensi dasar (KD) di
materi asam basa, seperti perkembangan konsep asam
dan basa, indikator asam basa, dan derajat keasaman

(pH).

3.1.4 Analisis Konsep
Analisis konsep mencakup langkah-langkah
dalam penentuan konsep pembelajaran yang bertujuan



untuk menentukan materi LKPD vyang akan
dikembangkan. Berdasarkan KD kimia kelas XI tahun
2013, pengembangan LKPD ini mencakup ringkasan
materi asam basa dan kegiatan pembelajaran yang dapat
digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar.

3.1.5 Perumusan tujuan pembelajaran

Pada tahap ini, penentuan tujuan dalam proses
pembelajaran didasarkan pada analisis materi dan
kurikulum sehingga tujuan pembelajaran didasarkan
pada RPP yang digunakan.

3.2  Tahap Perancangan
3.2.1 Penyusunan Standar Tes

Penyusunan tes dilakukan adalah untuk
menyusun angket validasi sesuai dengan standar BSNP.

3.2.2 Pemilihan Media

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD berbasis masalah, maka media LKPD
cetak adalah media yang dapat digunakan secara
langsung oleh pendidik dan peserta didik selama proses
pembelajaran.

3.2.3 Pemilihan Format

Pemilihan format LKPD ini menggunakan
ukuran kertas yang A4, jenis huruf yang digunakan
Times New Roman. Format isi LKPD meliputi judul,
identitas siswa, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran,
peta konsep, materi, dan langkah-langkah kegiatan
menurut model PBL. Model PBL digunakan agar dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Pembelajaran berbasis masalah ini meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, menganalisis,
dan memecahkan masalah karena pendekatan
pembelajarannya yang lebih berpusat pada siswa [24,

3.2.4 Rancangan Awal

LKPD direncanakan untuk tiga pertemuan.
Setiap pertemuan melibatkan kegiatan berkelompok
yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah
dalam kegiatan pembelajaran. Masalah yang akan
dipecahkan siswa adalah masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari seperti masalah gejala
asam lambung, perubahan warna tangan yang terkena
ekstrak kunyit, dan petani yang gagal dalam panen
singkong dikarenakan singkong yang dipanen

mengandung  sianida. Masalah  tersebut akan
memancing siswa untuk mencari solusi dan
mengaitkannya dalam pembelajaran asam basa

sehingga siswa dapat menemukan konsep materi yang
mereka pelajari secara mandiri.

3.3  Tahap Pengembangan

Tahap ini sebagai proses pembuatan produk
LKPD berbasis PBL yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Adapun 5
tahapan PBL yang dimasukkan dalam LKPD ini adalah
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, menganalisis
dan mengevaluasi hasil. Adapun hasil pembuatan
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LKPD ini meliputi beberapa komponen yaitu : 1) cover;
2) kata pengantar; 3) daftar isi; 4) daftar gambar; 5)
petunjuk penggunaan LKPD; 6) kompetensi dasar dan
indikator ~ pencapaian  kompetensi; 7)  tujuan
pembelajaran; 8) peta konsep; 9) materi pembelajaran;
10) kegiatan pembelajaran; 11) daftar pustaka; 12)
glosarium dan 13) tabel periodik unsur. Cover dan
kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini.

@ LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK = '

Berbasis Problem Based Learning

Disusun Oleh :
2 Nurul Isnaini

[Kelompok :
Kelas :
Nama Anggota :

G HEWN

Untuk SMA Kelas XI

Gambar 1. Cover LKPD dan kegiatan pembelajaran

LKPD vyang sudah disusun selanjutnya
divalidasi oleh 1 dosen dan 1guru ahli materi serta 1
dosen ahli media. Adapun hasil validasi sebagai berikut:
3.3.1 Validasi Ahli Materi

Persentase hasil penilaian validasi ahli materi
terhadap LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
standar BSNP dapat dilihat pada Gambar 2.

1.0
— mm Kelayakan Penyajian Materi
0.8 =3 Tahapan PBL
— B3 Bahasa
% 0.6
2
< 0.4+
0.2
0.0-

1
Gambar 2. Penilaian validator ahli materi



Hasil analisis data dari ketiga aspek penilaian
oleh kedua validator, yaitu pada aspek penyajian materi
diperoleh nilai sebesar 0,8 dengan kategori “valid”,
pada aspek tahapan PBL diperoleh nilai sebesar 0,9
dengan kategori “sangat valid”, dan aspek penggunaan
Bahasa diperoleh nilai sebesar 0,81 dengan kategori
“sangat valid”. Hasil ini memperlihatkan bahwa LKPD
tersebut sangat valid digunakan menurut standar BSNP.

3.3.2 Validasi Ahli Media

Persentase hasil penilaian validasi ahli media
terhadap LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
standar BSNP dapat dilihat pada Gambar 3.

1.0
Hl Penyajian Komponen

0.8 = Kegrafisan
0.6

0.4+

Validasi

0.2+

0.0- T
Gambar 3. Penilaian ahli validasi media

Diagram di atas memperlihatkan bahwa
penilaian ahli media terdiri dari dua aspek, yakni aspek
penyajian komponen dan aspek grafis yang diberikan
oleh validator media. Hasil penilaian validator
diperoleh hasil rata-rata aspek penyajian komponen
sebesar 0,83 dan aspek grafis diperoleh rata-rata
persentase penilaian sebesar 0,8. Kedua aspek ini
termasuk dalam ketegori “sangat valid”.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Banjarani,dkk?? bahwa ditinjau dari aspek yang dinilai,
LKPD dinyatakan sangat valid dengan nilai 84,2 %
menurut ahli media karena ukuran LKPD, kelayakan
jenis gambar, kertas, isi LKPD, desain tampilan sudah
baik, dan materi disajikan dengan tulisan dan jenis
huruf yang jelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan oleh peneliti yang memperoleh kriteria
sangat valid dengan nilai 84,7%. Maka media yang
digunakan dalam LKPD sudah sesuai dan efektif
digunakan dalam pembelajaran sesuai standar BSNP.

3.3.3 Revisi Produk

Tahap ini dilakukan perbaikan LKPD
berdasarkan saran yang diberikan oleh para validator
ahli materi dan media agar dihasilkan produk yang baik.

3.3.4 Praktikalitas LKPD

LKPD vyang sudah divalidasi dan direvisi
berdasarkan masukan dan saran validator, selanjutnya
dilakukan uji praktikalitas untuk mengetahui tingkat
kepraktisan LKPD vyang dikembangkan. Uji
praktikalitas dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada 36 orang siswa. Hasil penilaian dapat dilihat
pada Gambar 4.
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100
mm Ketertarikan

80 M =1 Materi
— a3 Bahasa
@ 60
°
S 40-

20—

0- T

Gambar 4. Respon peserta didik terhadap
praktikalitas LKPD

Terdapat tiga aspek yang dilihat pada respon
siswa yaitu aspek ketertarikan LKPD, aspek materi, dan
aspek bahasa. Dari 36 orang siswa, ketertarikan LKPD
memperoleh persentase rata-rata 85,5%, sedangkan
aspek materi memperoleh persentase rata-rata 84,1%,
dan aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata
86,4%. Semua aspek ini termasuk dalam kategori
“praktis” artinya LKPD yang dikembangkan praktis
dengan penyajian yang menarik dan penyajian materi
yang dapat memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran serta bahasa yang digunakan sederhana
dan  mudah untuk dipahami. Hasil ini sesuai dengan
pernyataan Zainuddin, dkk®! bahwa LKPD yang
praktis dapat dilihat dari tampilan menarik, penjelasan
mudah dipahami, dan kalimat mudah dimengerti. Maka
dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
praktis digunakan oleh siswa dalam pembelajaran.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis PBL pada materi asam basa
yang dikembangkan sangat valid dengan kategori
kevalidan sangat tinggi dan praktis dengan kategori
kepraktisan tinggi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
landasan untuk menggunakan LKPD berbasis PBL
dalam pembelajaran kimia di sekolah dengan harapan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
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